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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Dalam upaya menjawab pertanyaan penelitian “Mengapa Indonesia memihak 

Palestina dalam konflik Israel-Palestina pasca pengakuan sepihak AS 

terhadap Yerusalem sebagai ibukota Israel?”, penulis menggunakan National 

Role Conceptions dari K. J. Holsti untuk menganalisa konseptualisasi peran 

nasional Indonesia dalam pada konflik Israel-Palestina pasca pengakuan sepihak 

AS. Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa temuan sekaitan 

dengan pertanyaan penelitian di atas. 

Penelitian ini berangkat dari fenomena politik luar negeri Indonesia yang 

kerap kali menempatkan posisinya sebagai ‘penengah’ dalam berperan pada 

konflik-konflik internasional. Istilah khusus yang disematkan kepada Indonesia 

dalam perannya menengahi konflik adalah honest broker, brigde-builder, mediator, 

ataupun diplomasi middle power. Pada implementasinya, Indonesia telah berhasil 

menengahi dan mendamaikan konflik-konflik internasional, di antara lain: 1) 

Konflik Filipina dan MNLF; 2) Konflik Vietnam Kamboja; 3) Konflik Etnis 

Rohingya dan Myanmar; dan 4) Peran Honest Broker Indonesia dalam Konflik Laut 

Tiongkok Selatan. 

Namun, peran serta Indonesia di kancah internasional sangat-lah berbeda 

jika dikaitkan dengan konflik Israel-Palestina pasca pengakuan AS terhadap 

Yerusalem sebagai ibukota Israel. Pemerintah Indonesia mengecam pengakuan 
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tersebut dengan alasan pengakuan itu jelas-jelas menguntungkan pihak Israel. 

Indonesia memberikan dukungan penuhnya kepada Palestina yang dirugikan atas 

keputusan AS itu. Sekaitan dengan konflik Israel-Palestina, Indonesia dikenal 

memiliki posisi yang amat mendukung Palestina dan menentang Israel semenjak 

Indonesia meraih kemerdekaan. Tidak ada kesempatan yang diberikan Indonesia 

kepada Israel untuk berkompromi. Sehingga, pendekatan ‘penengah’ tidak 

diberlakukan Indonesia dalam peranannya pada kasus ini. 

Perbedaan peran serta Indonesia dalam pada konflik Israel-Palestina pasca 

pengakuan sepihak AS di atas, mengarahkan penulis untuk mencari tahu alasan 

mendasar dibalik keberpihakan Indonesia untuk Palestina. Dengan National Role 

Conceptions, penulis menganalisa peran Indonesia dalam konflik Israel-Palestina 

pasca pengakuan sepihak AS dengan mengkonseptualisasi dan membedah national 

role conceptions dan alter role prescriptions Indonesia dalam menyimpul nation’s 

status Indonesia yang menghasilkan foreign policy role performance Indonesia 

pada konflik terkait. Dari penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa 

penemuan di bawah ini. 

Penemuan pertama, sekaitan dengan peran Indonesia dalam konflik Israel-

Palestina pasca pengakuan sepihak AS, Indonesia memegang national role 

conceptions sebagai Bastion of Revolution-Liberator. Menurut Holsti, Bastion of 

Revolution-Liberator adalah peran dimana negara memiliki tanggung jawab untuk 

memimpin sebuah pergerakan revolusi di luar negeri yang salah satunya berangkat 

dari inspirasi ideologis. National role conceptions tersebut bersumber dari dua hal, 

yakni: ideologi dan kebijakan tradisional Indonesia.  
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Politik luar negeri Indonesia selalu dilandaskan oleh ideologi-ideologi 

negara, yakni Pancasila dan UUD 1945. Dalam Pancasila, terdapat sila kedua 

dimana Indonesia menaruh prinsip tegas untuk menolak penindasan manusia oleh 

bangsa lain karena tidak sesuai dengan peri kemanusiaan. Berangkat dari sila 

tersebut, Indonesia memberikan dukungan penuh kepada Palestina demi 

menciptakan kehidupan rakyat Palestina yang adil dan beradab dan menentang 

penjajahan yang dilakukan oleh Israel. Selain itu, politik luar negeri Indonesia 

dilandasi oleh Pembukaan UUD 1945 alinea pertama dan keempat. Selain Pancasila 

dan UUD 1945, politik luar negeri Indonesia pun didasari oleh sifat politik luar 

negeri bebas-aktif. Dalam sifat tersebut, Indonesia bebas menentukan arah 

kebijakannya sendiri tanpa menghiraukan kekuatan maupun kepentingan negara 

besar (dalam hal ini AS) dan Indonesia terus bertindak aktif dalam melakukan 

diplomasi-diplomasi kepada negara-negara untuk menolak pengakuan AS yang 

menguntungkan Israel itu. 

Di samping itu, politik luar negeri Indonesia dalam berperan pada konflik 

Israel-Palestina pasca pengakuan sepihak AS turut didasari oleh kebijakan 

tradisional yang pernah dilakukan oleh presiden-presiden sebelumnya. Penolakan 

terhadap Israel dan dukungan untuk Palestina pertama kali ditetapkan oleh 

pemerintah Indonesia pada masa kepresidenan Sukarno. Posisi Indonesia terkait 

konflik tersebut tegas, yakni sikap anti-kolonialisme. Presiden Sukarno dengan 

lantang menolak penjajahan yang dilakukan oleh Israel dan mendukung perjuangan 

rakyat Palestina untuk merdeka. Salah satu bentuk antinya Indonesia terhadap 

kolonialisme dibuktikan melalui pelaksanaan KAA 1955. Kebijakan ini terus 
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dipertahankan pada masa kepresidenan selepas Sukarno, yakni Suharto hingga 

Jokowi. Pada masa kepresidenan Jokowi, Indonesia masih terus membuktikan sikap 

anti-kolonialismenya termasuk dengan menolak pengakuan AS terhadap 

Yerusalem sebagai ibukota Israel. Bagi Indonesia, pengakuan AS itu sama saja 

melegitimasi penjajahan yang dilakukan oleh Israel melalui permukiman-

permukiman ilegal di sekitar Yerusalem. Indonesia jelas menentang hal tersebut. 

Penemuan kedua, sekaitan dengan peran Indonesia dalam konflik Israel-

Palestina pasca pengakuan sepihak AS, Indonesia memiliki alter role prescriptions 

yang bersumber dari: struktur sistem, ekspektasi dari pemerintah lain, nilai 

universal, dan komitmen perjanjian.  

Sekaitan dengan struktur sistem, peran Indonesia dalam konflik terkait 

disalurkan melalui OKI dan DK PBB. Indonesia sering melakukan pendekatan-

pendekatan kepada negara OKI untuk tetap setia mendukung perjuangan Palestina, 

terutama pasca pengakuan sepihak AS. Selain itu, Indonesia menggunakan 

posisinya sebagai Presiden DK PBB di tahun 2019 untuk memperjuangkan hak-hak 

rakyat Palestina dan menegaskan kepada negara anggota untuk mengeluarkan 

resolusi konflik Israel-Palestina yang dilandasi oleh perundingan dan perdamaian. 

Sekaitan dengan ekspektasi dari pemerintah lain, keterlibatan Indonesia 

untuk berperan pada konflik terkait diminta sendiri oleh pemerintah Palestina. 

Pemerintah Palestina meminta dan berharap pemerintah Indonesia mendukung 

serta memastikan perdamaian dan kemerdekaan bisa diraih Palestina. Terlebih 

pasca Indonesia terpilih menjadi Presiden DK PBB, pemerintah Palestina berhadap 
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Indonesia tegak bersama kami melawan penjajahan yang merugikan rakyat 

Palestina. 

Sekaitan dengan nilai universal, Indonesia teguh menegakkan Hak Asasi 

Manusia. Pasca pengakuan AS terhadap Yerusalem sebagai ibukota Israel, 

Indonesia menolak pengakuan tersebut karena terdapat indikasi pelanggaran HAM 

yang dilakukan oleh AS. Pengakuan AS terhadap Yerusalem sama saja mengakui 

secara hukum keberadaan 200.000 permukiman-permukiman ilegal yang dibangun 

di 12 kawasan di Yerusalem Timur, kawasan yang sebetulnya telah ditetapkan 

sebagai ibukota negara Palestina di masa mendatang. 

Sekaitan dengan komitmen perjanjian, Indonesia menolak pengakuan 

sepihak AS karena telah melanggar berbagai resolusi PBB yang pada intinya 

menegaskan bahwa status Yerusalem harus diputuskan berdasarkan perundingan 

damai di masa mendatang. 

Sumber national role conceptions dan alter role prescription di atas telah 

menguntai nation status Indonesia sebagai oposisi Israel. Konseptualisasi peran 

nasional Indonesia sebagai Bastion of Revolution-Liberator dengan nation status 

oposisi Israel telah membentuk foreign policy role performance Indonesia untuk 

mendukung perjuangan kubu Palestina. Konseptualisasi di atas pun turut 

membedakan orientasi kebijakan luar negeri Indonesia terkait konflik Israel-

Palestina dan peran Indonesia dalam konflik-konflik internasional lain. 

Dalam menyelesaikan penelitian ini, terdapat saran dari penulis terkait 

peran Indonesia dalam konflik Israel-Palestina secara umum. Meskipun Indonesia 

aktif dalam berperan pada konflik Israel-Palestina, pada kenyataannya konflik 
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tersebut belum usai hingga detik ini. Peran Indonesia belum sepenuhnya efektif. 

Bagi penulis, apabila Indonesia sungguh-sungguh ingin mendamaikan konflik 

Israel-Palestina, perlulah Indonesia memposisikan diri sebagai mediator. Indonesia 

perlu mendengar aspirasi-aspirasi dari pihak Israel, dan bukan terus menutup diri 

dan mendengar pihak Palestina saja. Penulis menyadari bahwa ‘mendengarkan’ 

Israel sama saja dengan membuka relasi diplomatik dengan negara itu. Hal tersebut 

memang sangat ditolak oleh rakyat Indonesia. Namun, apabila objektif kita betul-

betul ingin mendamaikan Israel dan Palestina, penting untuk Indonesia tidak 

terkukung oleh politik domestik. Senada dengan argumentasi yang pernah 

disampaikan oleh mantan Wakil Presiden Republik Indonesia Jusuf Kalla bahwa 

Indonesia sangat mungkin menjadi mediator konflik Israel-Palestina, dengan syarat 

Indonesia harus dekat (relasi) dengan kedua belah pihak. 

Di sisi lain, penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan. 

Keterbatasan yang ditemukan penulis adalah penelitian ini terbatas melihat peran 

serta Indonesia dalam konflik Israel-Palestina secara state actor (Indonesia). 

Padahal, fakta di lapangan membuktikan bahwa non-state actor amat berpengaruh 

terhadap posisi Indonesia untuk aktif berperan pada konflik Israel-Palestina. 

Penulis berharap ada studi-studi lanjutan yang meneliti peran non-state actor 

tersebut. 
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